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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin majunya pembangunan nasional di Indones@ara tidak
langsung dapat menyebabkan peningkatan daya bseljarekat. Kebiasaan dan
gaya hidup masyarakat pun ikut berubah dari walduwaktu yang tadinya
bersikap sederhana berubah menjadi berperilakuikatifs Pola hidup konsumtif
seperti ini terjadi pada hampir semua lapisan nrakgd, meskipun dengan kadar
yang berbeda-beda termasuk siswa sekolah yanddeggmasih remaja.

Perilaku konsumtif di kalangan remaja merupakamalsaatu fenomena
yang banyak terjadi terutama remaja yang bersekd¢éahtinggal di kota-kota
besar. Masalah ini juga menimpa sebagian besarjaediakota Bandung,
khususnya para remaja yang duduk di bangku SMAdQi&ekMenengah Atas).
Hal ini didukung oleh kondisi kota Bandung yang upatkan salah satu kota
besar di Indonesia yang padat dengan pusat-pudagigejaan. Oleh karena itu,
di setiap pojok kota Bandung dapat dengan mudaimdkanfactory outlet, cafe
atupun mall-mall yang berdiri dengan megah. Tempat-tempat itulahgya
kemudian menjadi simbol pergaulan bagi para remajéota Bandung. Banyak
remaja yang rela mengeluarkan uang untuk membé&kmjsegala keperluannya
dengan tidak memikirkan terlebih dahulu apa mandaatbarang tersebut karena

remaja membeli barang hanya karena keinginan sdykta karena kebutuhan.



Hurlock (1999 : 208) menyatakan salah satu ciriammasnaja adalah masa
yang tidak realistik. Pada masa ini, umumnya renmag@nandang kehidupan
sesuai dengan sudut pandangnya sendiri, yang mam@dampgannya itu belum
tentu sesuai dengan pandangan orang lain dan prggad kenyataan. Selain itu,
bagaimana remaja memandang segala sesuatunya tbegggmada emosinya
sehingga menentukan pandangannya terhadap suaék @isjkologis yang
menyebabkan emosi remaja umumnya belum stabil.r&gusakososial terlihat
perkembangan remaja dalam memandang dan menghdadgial yang
berhubungan dengan peran mereka sebagai konsuregmgSperkembangan
biologis, psikologis, sosial ekonomi tersebut, rgmaemasuki tahap dimana
sudah lebih bijaksana dan sudah lebih mampu menkiepatusan sendiri.

Peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Atas ($Mada umumnya
berada pada rentang usia antara usia 15-18 talalamdkonteks psikologi
perkembangan individu berada pada fase remajangatten. Fase perkembangan
ini dikenal dengan massiorm and stress, frustrasi dan penderitaan, konflik dan
krisis penyesuian, mimpi dan melamun tentang cideém perasaan teralineasi
(tersisihkan) dari kehidupan sosial budaya oramgada (Pikunas dalam Syamsu
Yusuf, 2004 : 184).

Dilihat dari perspektif psikososial, remaja menutakson (Yusuf, 2004 :
188), merupakan masa pencarian identitas dimanajadmerada dalam kontinum
antaraidentity and identity confusion. Problematika yang dihadapi oleh individu
pada masa remaja adalah sebuah kemutlakan dalajalamemproses pertumbuh

kembangan dalam mencapai dan memenuhi tugas pegikganb pada fase ini.



Karakteristik permasalahan yang dihadapai oleh jepada jenjang SMA
pada dasarnya tidak akan terlepas dari aspek-dsgak perkembangan remaja,
Havighurst (Yusuf, 2004 : 71-94) terdapat beberagas perkembangan remaja
yaitu:

1. Mencapai hubungan baru dan lebih matang dengam |pmés;

2. Mencapai peran sosial pria dan wanita;

3. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya setek#f;

4. Mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab;

5. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dangodewasa lainnya,;

6. Mempersiapkan kemandirian ekonomi;

7. Memilih dan menyiapkan lapangan pekerjaan;

8. Persiapan untuk memasuki kehidupan berkeluarga;

9. Mengembangkan konsep-konsep intelektual untuk hiumasyarakat; dan

10.Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebgmEgangan untuk
berperilaku dan mengembangkan ideologi;

11. Mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluarga.

Berdasarkan tugas perkembangan di atas, peseikaSMA diharapkan
sudah dapat menyelesaikan tugas perkembanganngh, satunya di bidang
perilaku kewirausahaan (kemandirian perilaku ekahomitu tidak berperilaku
konsumtif. Perilaku kemandirian ini merupakan tudgaagi remaja karena
kemandirian tersebut berarti remaja harus belagar loerlatin dalam membuat

rencana, memilih alternatif, membuat keputusan,tinmak sesuai dengan



keputusannya sendiri serta bertanggung jawab atamlas sesuatu yang
dilakukannya.

Kemandirian ekonomi dapat didefinisikan sebagai rdtasuntuk
mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri aganpu menciptakan suatu
kehidupan dengan harapan remaja memiliki kemampuamgatur ekonomi dan
tidak bergantung kebutuhan ekonomi pada oranglujaan dari memperolehnya
kemandirian merupakan suatu tugas bagi remaja. &ekgmandirian tersebut
berarti remaja harus belajar dan berlatih dalam buat rencana, memilih
alternatif, membuat keputusan, bertindak sesuagaterkeputusannya sendiri
serta bertanggung jawab atas segala sesuatu yiakgkdinnya. Salah satu dari
dasar kemandirian ekonomi yakni dasar budaya, dasdaya ini kenyataannya
memunculkan salah satu permasalahan bagi remaja paklaku konsumtif di
kalangan remaja.

Remaja memiliki pilihan mandiri mengenai apa yamgdak dilakukan
dengan uangnya dan menentukan sendiri produk apaiggin ia beli. Namun di
lain pihak, remaja sebagai konsumen memiliki kamagtik mudah terpengaruh,
mudah terbujuk iklan, tidak berpikir hemat, kurargglistis. Dalam kaitannya
dengan perilaku remaja sebagai konsumen walaupuekeeidak memiliki
penghasilan tetap tetapi ternyata mereka memiékigeluaran yang cukup besar.
Sebagian besar remaja belum memiliki pekerjaarp tkEaena masih sekolah.
Namun, para pemasar tahu bahwa pendapatan medekaté¢rbatas, dalam arti

bisa meminta uang kapan saja kepada orang tuanya.



Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kamakkke masa
dewasa. Pada masa ini terjadi perubahan dalam slkapperilaku. Tingkat
perubahannya sejajar dengan tingkat perubahan yilg disertai perubahan
hormonal. Salah satu aspek psikologis yang menggaeaadalah remaja sangat
memperhatikan penampilan fisik mereka. Bagi remdgg/a tarik fisik berperan
penting dalam hubungan sosial. Akibatnya, merekagmabiskan banyak waktu
dan pikiran untuk mencari jalan memperbaiki penmnpiya. Oleh karena itu,
remaja dapat berperilaku konsumtif terhadap prqaokiuk yang menunjang
penampilan fisiknya.

Perilaku konsumtif pada remaja sebenarnya dapatrdjerti bila melihat
usia remaja sebaga usia peralihan dalam mencatrtitete diri. Remaja ingin
diakui eksistensinya oleh lingkungan dengan bemusatenjadi bagian dari
lingkungan itu. Remaja dalam perkembangan kogmlah emosinya masih
memandang bahwa atribut yang superfisial itu sareatipy (bahkan lebih
penting) dengan substansi. Apa yang dikenakanatehyang menjadi idola para
remaja menjadi lebih penting untuk ditiru dibandiagg dengan kerja keras dan
usaha yang dilakukan artis idolanya itu untuk samppda kepopulerannya.

Hal ini menjadi masalah ketika kecenderungan yasigeisarnya wajar
pada remaja ini dilakukan secara berlebihan. Pepgtag mengatakan “lebih
besar pasak daripada tiang” yaitu “lebih besar pkragan daripada pendapatan”
berlaku di sini. Jumlah populasi remaja dan fakibvia remaja kurang terampil
dalam mengelola keuangan daripada kelompok ugiayai yang menyebabkan

remaja menjadi target menarik bagi bermacam-madsinnsb



Penelitian yang dilakukan oleh Aas Nurasyiah (20k8f)ada 100 siswa
SMA di Kota Bandung (SMAN 2, SMAN 5, SMAN 15, SMAuRgabaya, SMA
Kartika Siliwangi) menyebutkan bahwa rata-rata mdumayan siswa SMA dari
uang saku yang diperoleh selama satu bulan yaj&l®b digunakan untuk jajan
(makanan dan minuman), 21,26 % digunakan untuktkblba lain-lain/bersifat
kesenangan (isi pulsa Hp, jalan-jalan, nonton dskop, membeli barang baru),
16,23 % digunakan untuk kebutuhan belajar (ongkaxssport, alat tulis, buku,
mengerjakan tugas) sedangkan sisanya hanya 0,8§utatan untuk menabung.
Dapat diketahui bahwa pengeluaran konsumsi siswA 8Muk kebutuhan yang
sifatnya kesenangan lebih tinggi nilainya dibandargdengan pengeluaran siswa
untuk kebutuhan belajar yang merupakan investagi besa depan mereka.
Selain itu kecenderungan siswa untuk menabung sesgdah sekali.

Penelitian Aas Nurasyiah juga menyebutkan bahwaasSMA di Kota
Bandung cenderung memiliki perilaku konsumtif dalem@nggunakan uang saku
yang diperolehnya dari orang tua. Hal ini diketatari perilaku mereka yang
terbiasa makan di restoran-restofast food (KFC, McD, Popeyes, dsb) dengan
data 1-3 kali selama satu bulan sebanyak 53,4a%an-jalan dan belanja di mall
(BIP, BSM, IP, dsb) sebanyak 47,9 %. Siswa yangya@kan “sering” jalan-
jalan dan belanja di mall lebih tinggi nilainya drigdingkan dengan siswa yang
menyatakan “kadang-kadang”. Selain itu, jenis Hpgydimiliki siswa mayoritas
67 % berkamera. Padahal, perilaku siswa dalam &édia) tersebut dianggap
konsumtif karena tidak sesuai dengan kebutuharkdarampuannya yang masih

mengandalkan keuangan orang tua.



Gejala perilaku konsumtif menimpa siswa di SMA Laiorium
Percontohan UPI Bandung. Hal ini dapat dilihat dengdanya fenomena yang
terjadi di sekolah tersebut antara lain banyakygavaiyang memakai barang-
barang mewah di sekolah secara berlebihan misalay@a memakai sweater atau
cardigan bermerk, siswa yang mengendarai motor atabil, siswa yang
menggunakan Hp berkamera athlackberry. Hal ini menunjukkan bahwa
rendahnya kontrol diri siswa yang menyebabkan tmggperilaku konsumtif

Perilaku konsumtif ini juga dapat membuat remajaskisnya remaja putri
terjerumus dalam hal-hal negatif. Tanpa didukunghotlana yang memadai,
dalam hal ini pendapatan orang tua, remaja berusatuk memenuhi hasratnya
dengan berbagai cara seperti memalak, menipu danumeSedangkan beberapa
remaja putri rela menyerahkan diri yaitu berbuaisda demi materi yang ingin
didapatnya untuk keperluan konsumtifnya. Hal irduse dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Doktor Herien Puspitawati (gtehgajar fakultas ekologi
IPB), yang menyatakan bahwa pergaulan dan polaphldansumtif menjadi
alasan para pelajar Bogor menjadi pekerja seks.

Hasil penelitian Tri Handayani (2008) di salah s&MA di Malang
menunjukan bahwa para siswa tidak bisa menahanuditik membeli barang
yang dibutuhkannya dan tidak dapat menahan atalwgenealikan diri ketika
mereka memiliki kebutuhan akan suatu produk ataangayang akan dibelinya.
Adapun salah satu alasan mereka adalah ketika engeponden) membutuhkan

sesuatu barang pada saat itu, umumnya merekartidakpertimbangkan terlebih



dahulu dan langsung membelinya, yang utama adalafeka mendapatkan
barang yang diinginkannya saat itu.

Dalam mencapai tugas perkembangan yang optimalajaerdengan
berbagai karakteristiknya akan membutuhkan biminingan bantuan untuk
memfasilitasi remaja dengan cara yang tepat, sghingmaja tidak mengalami
penyimpangan dalam melakukan proses perkembangapedambuhannya

Kemampuan untuk tidak berperilaku konsumtif dipenbaoleh kontrol
diri atauself-control, sehingga diharapkan seorang remaja mampu merigemda
perilakunya. Dengan adanya kontrol diri maka rem@gpat mengendalikan
perilakunya karena pada dasarnya setiap individmitiké suatu mekanisme yang
dapa membantu, mengatur dan mengarahkan perilakunya

Penyebab kurangnya kontrol diri pada remaja ariganakurang percaya
diri, kurang keterampilan dalam berkomunikasi (imga, kesulitan menolak
ajakan teman), tidak bisa bersikap tegas, penanamoaal, nilai, dan keagamaan
yang kurang terinternalisasi, konsep diri yang tmeljelas, dan kemampuan
pengambilan keputusan yang rendah (Anonim, 200éntidl diri diperlukan
pada remaja agar mereka tidak terjerumus ke datitaku konsumtif. Kontrol
diri berkaitan dengan bagaimana individu mengehkdaliemosi dalam dirinya.
Semakin berhasil seseorang menekan ekspresi yanpaka semakin baik
pengendalian dirinya.

Kondisi remaja yang telah dipaparkan diatas tidgkadl dibiarkan. Remaja
perlu mendapatkan bimbingan agar tidak menjadi gashezang memiliki pola

hidup konsumtif karena remaja sebagai generasi gtag meneruskan harapan



bangsa yaitu dengan mengisi pembangunan di masdataeg. Bimbingan yang
dapat dilakukan adalah melalui institusi pendidikgaitu sekolah dengan
bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konselingupakan bagian integral
dalam proses pendidikan yang memiliki peranan pgntialam mencegah atau
mengatasi permasalahan peserta didik karena salatuguan layanan bimbingan
dan konseling adalah membantu peserta didik agaatdaencapai tugas-tugas
perkembangan yang optimal salah satunya yaitu keimam perilaku ekonomi.
Berdasarkan kajian fenomena-fenomena diatas menigemizol diri (self
control) dan perilaku konsumtif pada remaja, maka penelitarik untuk meneliti
kontribusi kontrol diri (self control) pada perilaku konsumtif remaja dan

implikasinya terhadap bimbingan dan konseling.

B. Rumusan Masalah

Siswa Sekolah Menengah Atas merupakan masa remagyamdengan
segala bentuk perubahan dan permasalahan terut@ara tidang pribadi dan
sosial yang harus dihadapi menuju kedewasaan, dakmni membutuhkan
lingkungan dan sarana yang tepat guna membimbing oheengarahkan
kemampuan ataability serta kompetensi yang ada pada diri remaja tetsebu

Pada proses perkembangannya, remaja mengalamigbefiermasalahan.
Namun pokok permasalahan yang akan dibahas pedal&én penelitian ini
adalah kontribusi kontrol diri pada perilaku konsifimemaja dan implikasinya

terhadap bimbingan dan konseling.
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Untuk lebih memperjelas permasalahan yang dimuaculkmaka
dikemukakan pertanyaan penelitian, yaitu sebag#uie

1. Seperti apa gambaran umum kontrol dsalf control) siswa kelas XI SMA
Laboratorium - Percontohan Universitas Pendidikadohesia tahun ajaran
2010/2011.

2. Seperti apa gambaran umum perilaku konsumtif siskels XI SMA
Laboratorium - Percontohan Universitas Pendidikadohesia tahun ajaran
2010/2011.

3. Seberapa besar konstribusi kontrol diri terhadapase konsumtif siswa kelas
Xl SMA Laboratorium - Percontohan Universitas Peéliidin Indonesia tahun
ajaran 2010/2011.

4. Bagaimana implikasi terhadap bimbingan dan kongeleri kontribusi kontrol

diri (self control) pada perilaku konsumtif remaja.

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian secara umum menjawab rumusan lamsgaitu
mengetahui seberapa besar kontribusi kontrol (@elif control) pada perilaku
konsumtif remaja dan bagaimana implikasinya terpdmlisbingan dan konseling.
Secara rinci tujuan tersebut adalah untuk:
a. Mengetahui gambaran umum tingkat kontrol ¢(8df control) siswa kelas XI
SMA Laboratorium - Percontohan Universitas Pendidikndonesia tahun

ajaran 2010/2011.



D.

1
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Mengetahui gambaran umum perilaku konsumtif sisvedak XI SMA

Laboratorium - Percontohan Universitas Pendidikasiohesia tahun ajaran
2010/2011.

Mengetahui sejauh mana kontribusi kontrol diself control) terhadap

perilaku konsumtif siswa kelas XI SMA Laboratorium Percontohan
Universitas Pendidikan Indonesia tahun ajaran Znud/.

Mengetahui implikasi terhadap bimbingan dan konseldari kontribusi

kontrol diri (self control) pada perilaku konsumtif remaja?

Kegunaan Penelitian
Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna umaikberikut:

a. Memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang Bimbindam Konseling

yang dapat dijadikan referensi bagi peneliti seftmyja.

Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mehaméaasan dan
iimu pengetahuan bagi para peserta didik pada umpankonselor sekolah
dan mahasiswa Jurusan Psikologi Pendidikan dan iBgab pada
khususnya.

Memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan khuaugty bidang
Bimbingan dan Konseling tentang kontribusi konulol (self control) pada
perilaku konsumtif remaja dan implikasinya terhadbpnbingan dan

konseling.
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2. Kegunaan Praktis
Dalam tataran praktis, penelitian ini diharapkdapat memberikan
sumbangan, yaitu:

a. Bagi kalangan profesi seperti guru Bimbingan damg&ting atau konselor
sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagaiaracbagi keperluan
konseling dan upaya untuk memahami kondisi siswhingga dapat
memecahkan permasalahan yang dihadapinya khusdsig@ hal kontrol
diri dan perilaku konsumtif. Dengan informasi témse dapat diupayakan
dalam pembuatan program bimbingan pribadi sosialgysesuai dengan
kebutuhan siswa. Informasi atau data tersebut barguntuk mereduksi
perilaku konsumtif siswa kelas XI SMA Laboratorium Percontohan
Universitas Pendidikan Indonesia tahun ajaran Znid/.

b. Bagi orang tua, penelitian ini dapat digunakan adapat memperoleh
gambaran tentang keadaan remaja saat ini dan medrberikan perhatian,
penghargaan dan mengarahkan anak kepada hal-r@lpyeitif agar tidak
berperilaku konsumtif.

c. Bagi siswa, penelitian ini dapat dijadikan sebdgghal pengetahuan dalam
mengenal dan memahami pentingnya kontrol ¢self control) dalam
kehidupan sehari-hari sehingga remaja tidak tekjellalam perilaku

konsumtif.
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E. Asums

1. Remaja merupakan kelompok yang berorientasi konskarena kelompok
ini suka mencoba hal-hal yang dianggap baru.

2. Pola konsumsi seseorang terbentuk pada usia remaja.

3. Remaja memiliki karakteristik emosi yang labil damudah dipengaruhi
sehingga mendorong munculnya perilaku membeli ses@ag tidak wajar.

4. Pada jaman modern, kebiasaan orang pada umumnygheargai dan
menghormati orang berdasarkan materi yang dimilgin

5. Remaja menyadari bahwa dukungan sosial sangat gipém oleh
penampilan diri dan mengetahui bahwa kelompokasosenilai dirinya dari
materi yang dimiliki. Ini adalah ‘simbol status’ @ mengangkat wibawa
remaja diantara teman-teman sebaya dan memperkesampatan untuk
memperoleh dukungan yan lebih besar .

6. Kehidupan konsumtif biasanya dilakukan sebagai apaytuk diakui oleh
lingkungannya. Individu konsumtif biasanya terobseemenuhi kebutuhan
egonya seperti memperoleh pengakuan, kebanggasus dan harga diri.

7. Sikap mengikutirend modern sebagai hasil aktualisasi rasa takut ketinggalan
jaman dan kuno sebab di era sekarang seringkalajkem dan keberhasilan
seseorang hanya berbenpékformance atau penampilan dari luar.

8. Individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi akamampu menyusun,
membimbing, mengatur dan mengarah bentuk perilakig ylapat membawa

dirinya ke arah konsekuensi yang positif.
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9. Dengan adanya kontrol diri, individu akan menjagagan hati-hati arah pola

belanja mereka sehingga tidak akan muncul perkakigsumtif.

F. Hipotesis

Hipotesis nol () : Bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikawara
kontrol diri dengan perilaku konsumtif remaja

Hipotesis kerja () : Bahwa terdapat hubungan yang signifikamm@nkontrol

diri dengan perilaku konsumtif remaja.

G. Pendekatan, Metode dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian irdlaad pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu suatungekatan yang memungkinkan
dilakukan pencatatan data hasil penelitian secgatandalam bentuk angka
sehingga memudahkan proses analisis dan penafgaann
2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtone deskriptif.
Metode deskriptif yaitu metode untuk memperolehtisigambaran yang jelas
mengenai situasi yang sedang terjadi pada saatasgek@anpa memperhatikan
keadaan sebelumnya, untuk kemudian dianalisis dampglulkan. Dalam
penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk nggambarkan kontribusi
kontrol diri (self control) pada perilaku konsumtif remaja.

3. Teknik Penelitian
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Teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpullidata adalah
teknik komunikasi tidak langsung atau teknik nontestu menghubungi sumber
data melalui alat pengumpul data berupa kuesiomerg yberisi pernyataan-
pernyataan untuk mengetahui keadaan atau sifasuiaitu subjek yang diteliti.

Instrumen yang diperlukan dalam penelitian ini adal
a. Angket yang mengungkap kontrol diri siswa

b. Angket yang mengungkap perilaku konsumtif siswa.

H.Lokas dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Laboratorium d¢stohan -
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung yang kasiodi jalan Senjaguru
kampus UPI Bandung.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis aobyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. $gttan sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh gdasi tersebut (Sugiyono,
2010:117-118).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisised kelas XI SMA
Laboratorium Percontohan - Universitas Pendidikadohesia tahun ajaran
2010/2011.

Penelitian ini dilakukan pada siswa-siswi kelasdKEMA Laboratorium
Percontohan UPI Bandung tahun ajaran 2010/201hattepertimbangan sebagai

berikut :
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a. Siswa kelas XI telah memiliki pengalaman di sekaalama 1 tahun.

b. Siswa kelas XI berada dalam rentang usia remajay parkisar antara 15-17
tahun sehingga pada usia ini karakteristik remajalepih tampak misalnya
memiliki rasa keingintahuan yaitu ingin mencobauséis hal yang baru.

c. Siswa SMA Laboratorium Percontohan UPI Bandung dsdrdari berbagai
latar belakang sosial, ekonomi dan budaya sehidggaapkan penelitian ini
lebih representatif.

d. Siswa kelas XlI penyesuaian sosialnya sudah mulaningkat sehingga
keinginan untuk diterima oleh kelompok sangat kiletakan berpenampilan
semenarik mungkin untuk menunjukkan statusnya adierima oleh
kelompok.

Teknik pengambilan sampel menggunakan tekrakdom sampling,
dengan tujuan agar setiap peserta yang dijadikanlgsi mendapat kesempatan
yang sama untuk dijadikan sampel. Ciri utama dampel acak atawmandom
sampling adalah bahwa setiap unsur dari keseluruhan paput@snpunyai

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel.



